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Penelitian ini bertujuan untuk mendesain model integrasi rantai pasok sebagai strategi untuk memperbaiki
keunggulan bersaing sapi potong lokal berbasis peternakan rakyat dalam rangka pencapaian swasembada
daging sapi serta pencapaian ekspor daging sapi dan sapi potong lokal. Strategi penelitian yang
dilakukan adalah studi kasus, survei deskriptif, dan eksplanatif. Penelitian ini juga menggunakan
teknik analisis data diantaranya teknik frekuensi, teknik persentase, indek kepentingan relatif, dan
mean gabungan. Pola rantai pasok sapi potong (sapi bali) di Kabupaten Bone adalah (1) sapi potong
dipasok dari NTT dan ditujukan untuk pasar Kalimantan dan Kota Makassar serta pedagang bibit
antar daerah; (2) sapi potong dipasok dari petani-peternak di Kabupaten Bone, Sinjai, dan Bulukumba
untuk tujuan pasar Kalimantan; (3) sapi potong dipasok dari petani -peternak di wilayah Sinjai dan
Bulukumba untuk pasar Kota Makassar dan Bulukumba; (4) sapi potong dari petani -peternak wilayah
Sinjai dan Bulukumba dibeli jagal RPH Bulukumba untuk pasar Kabupaten Bulukumba dan
Bantaeng; (5) sapi potong dipasok dari petani-peternak di Bone, Sinjai, dan Bulukumba untuk pasar
lokal Bone dan Bulukumba; (6) sapi potong dipasok dari petani -peternak di Bone, Sinjai, dan
Bulukumba untuk pasar Kota Makassar; (7) sapi potong dibeli petani -peternak dari pedagang
pengumpul aliran sapi potong. Selanjutnya, pola rantai pasok sapi potong (sapi bali) di Kabupaten
Gowa adalah sapi potong dipasok dari petani-peternak di Kabupaten Gowa untuk pasar Kota
Makassar.
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ABSTRACT
This research aims to design a model of supply chain integration as a strategy to improve the
competitive advantage of local beef cattle based farm people in order to achieve self -sufficiency in
beef and beef export achievement and local beef cattle. Strategy research is a case study, descriptive
survey, and an explanatory. This study also uses data analysis techniques including frequency
technique, technique percentages, relative importance index, and the mean combined. Beef cattle
supply chain pattern (Bali cattle) in Bone regency was (1) beef supplied from NTT and destined for
Borneo and Makassar markets and seed merchants among regions; (2) cattle-breeders supplied from
farmers in Bone regency, Sinjai and Bulukumba for purposes Borneo market; (3) cattle-breeders
supplied from farmers in Sinjai and Bulukumba Region to Makassar and Bulukumba market; (4)
cattle from farmers, ranchers region of Sinjai and Bulukumba purchased slaughterhouse RPH
Bulukumba to Bulukumba and Bantaeng market; (5) cattle-breeders supplied from farmers in Bone,
Sinjai and Bulukumba for the local market of Bone and Bulukumba; (6) cattle-breeders supplied from
farmers in Bone, Sinjai and Bulukumba to Makassar market; (7) cattle -breeders farmers bought from
traders flow of beef cattle. Furthermore, the pattern of supply chain of beef cattle (bali cattle) in Gowa
is cattle-breeders supplied from farmers in Gowa to Makassar market.
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